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IHSG ditutup menguat (+1.76%) ke level 7,710.54 pada perdagangan Kamis kema-
rin (05/03) dengan saham BBCA (+3.27%), BMRI (+2.91%), BBRI (+1.63%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BYAN (-2.37%), BREN (-1.68%), FILM (-2.80%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 292.91bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 210.00bn. Di sisi sektoral, 10 dari 
11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation mencatat pelemahan 
terdalam (-0.13%) dan sektor Consumer Cyclical mencatat penguatan tertinggi 
(+3.40%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan 
indeks Dow Jones turun (-1.61%) menjadi 47,954, S&P 500 turun (-0.56%) ke level 
6,839, dan Nasdaq tertekan (-0.26%) ke level 232,748. Kekhawatiran pasar kem-
bali meningkat setelah Iran menembak sebuah kapal tanker minyak dengan rudal. 
Alhasil indeks saham offshore Indonesia yakni ETF EIDO terkoreksi (-1.24%) se-
mentara MSCI Indonesia naik (+2.03%). 

Pernyataan Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa untuk memangkas ang-
garan program Makan Bergizi Gratis hingga IDR 100.00tn akibat risiko fiskal dari 
perang di Iran dapat berdampak negatif terhadap emiten sektor pertanian dan 
peternakan yang diuntungkan oleh program MBG. Oleh sebab itu, kami merek-
omendasikan overweight untuk saham-saham minyak dan gas upstream, seperti 
MEDC dan ENRG yang berpotensi diuntungkan dari situasi ini dan underweight 
untuk emiten CPIN, JPFA, dan INDF. 

Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari (ELPI) berencana menggelar rights issue 
dengan menerbitkan maksimal 2.11 miliar saham baru yang mewakili hingga 
22.18% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah aksi korporasi. Saham 
baru yang berasal dari portepel perseroan akan dicatatkan di Bursa Efek Indone-
sia serta memiliki hak yang sama dengan saham yang telah beredar, termasuk hak 
atas dividen. Dana hasil rights issue akan digunakan untuk likuiditas umum, bel-
anja modal, dan modal kerja, sekaligus mendukung ekspansi, diversifikasi usaha, 
serta investasi perseroan guna memperkuat struktur permodalan dan kinerja 
operasional. Aksi rights issue ini masih menunggu persetujuan pemegang saham 
dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 9 Maret serta pernyataan efektif dari OJK. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pemerintah telah menyiapkan skenario dampak fiskal dari perang Iran. Menurut 
Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa, kenaikan harga minyak global menjadi 
USD 90.00 hingga 92.00 per barel dari asumsi USD 70.00 per bbl berpotensi 
meningkatkan beban subsidi BBM dan listrik, sehingga memperlebar defisit ang-
garan menjadi -3.60% terhadap PDB. Untuk mengantisipasi skenario tersebut, 
pemerintah berencana melakukan sejumlah penghematan, diantaranya kemung-
kinan pemangkasan anggaran program makan bergizi gratis (MBG) hingga IDR 
100.00tn bila dibutuhkan. Selain menghadapi risiko fiskal, Indonesia menghadapi 
risiko kecukupan dan ketersediaan suplai energi karena 25% impor minyak mentah 
dan 30% impor LPG Indonesia berasal dari Timur Tengah.  

Sementara itu, pemerintah AS di bawah Presiden Donald Trump berhasil mem-
peroleh dukungan dari Senat maupun DPR AS untuk melanjutkan perang di Iran, 
setelah ditolaknya usulan resolusi war power melalui voting. Merespon hasil terse-
but, Pentagon bersiap mengajukan permintaan tambahan anggaran dari Kongres 
AS untuk menambah persenjataan dan membiayai operasi di Iran. Melalui pern-
yataan terdahulu, Trump menginginkan tambahan anggaran pertahanan hingga 
USD 1.50tn (Now: USD 885.00bn). Total anggaran belanja pemerintah AS tahun 
2026 adalah USD 7.45tn. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (05/03/2026) menguat dengan kenaikan +133.47 poin (+1.76%) ke level 7,710.54. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area oversold. Menurut kami, IHSG diperkirakan masih berge-

rak sideways dalam rentang 7,486-7,897. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—MDKA 

BUY  

3,590 

MDKA, reject dari dynamic 

support dan telah memben-

tuk valid swing low. MDKA 

berpotensi menguat ke area 

3,750 dengan support 3,390. 

3,610 

TP   
3,750 

3,850 

SL  3,390 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—INTP 

BUY  

5,750 

INTP, false break support 

dengan valid swing low dan 

stochastic golden cross di 

area oversold. INTP berpo-

tensi naik ke area 5,950 

dengan support 5,450. 

5,800 

TP   
5,950 

6,050 

SL  5,450 

Short Term Buy—UNTR 

BUY  

29,525 

UNTR, membentuk Bullish 

Harami candle dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. UNTR ber-

potensi naik ke area 30,000 

dengan support 27,850. 

29,575 

TP   
30,000 

30,900 

SL  27,850 
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Short Term Buy—LSIP 

BUY  

1,280 

LSIP, secara konsisten berge-

rak di atas EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

LSIP berpotensi naik ke area 

1,315 dengan support 1,215. 

1,290 

TP   
1,315 

1,345 

SL  1,215 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CUAN 

BUY  

- 

CUAN, berada dalam bearish 

trend dengan volume yang 

meningkat. CUAN berpeluang 

kembali terkoreksi ke area 

1,280. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BRIS 

BUY  

2,180 

BRIS, reject dari classic sup-

port dengan stochastic ber-

siap golden cross. BRIS ber-

potensi menguat ke area 

2,290 dengan support 2,050. 

2,200 

TP   
2,290 

2,330 

SL  2,050 
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